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Latar Belakang

Rumusan Masalah
Bagaimana potensi efektifitas karbon aktif berasal dari limbah
kulit kacang tanah sebagai adosorben untuk pengurangan
kadar besi (Fe) pada air lumpur lapindo?
Bagaimana pengaruh temperatur karbonisasi pada
pembentukan karbon aktif?
Bagaimana kapasitas adsorpsi besi (Fe) limbah lumpur lapindo?
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Metode Percobaan

Karbonisasi 4jam
300, 400, & 500 

Aktivasi Kimia 6 jam
KOH, NaOH, & H3PO4

Pencucian
dengan Aquades

Pengeringan 1 jam
105 

Kalsinasi  1 jam
400

PT. Lapindo sampai saat ini masih belum menunjukkan keberhasilan untuk
dapat menghentikan semburan lumpur panas dan hingga saat ini pengendalian
sebagian lumpur masih terus dialirkan ke Sungai Brantas Porong hingga ke hilir.
Hal ini yang menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan di aliran sungai
tersebut. Menurut penelitian terdapat kandungan besi (Fe) yang cukup tinggi di
sungai tersebut, dimana kandungan besi ini dapat menyebabkan ekosistem
sungai hingga hilir terganggu. 
Dampak yang cukup berbahaya ini perlu dilakukan suatu tindakan untuk bisa
mengurangi kadar besi (Fe) yang berlebihan di dalam air sungai dengan salah
satu cara yaitu penggunaan Karbon Aktif sebagai Adsorben.

Kulit Kacang Tanah
Halus (100 mesh)

Karakterisasi larutan Fe
dengan Sprektrometer
UV-Vis

Uji Adsorpsi

Analisa dan Hasil

Kesimpulan
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 Pada temperature 500  dan KOH sebagai aktivator kimia, efektifitas
absorben pada lokasi pertama sebesar 92,22% danpadalokasi kedua
sebesar 91,06%.
 Pengaruh suhu menunjukan adanya peningkatan efektivitas absorbansi
karbon aktif pada setiap aktivator KOH, NaOH dan H3PO4.
 Kapasitas adsorpsi besi karbon aktif dari kulit kacang tanah mampu
menyerap kandungan besi sebanyak 34,042 ppm padalokasi pertama
dan 38,681 ppm padalokasi kedua.
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